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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu cara untuk meningkatkan kualitas

manusia dalam semua aspek kehidupannya. Oleh karenanya pendidikan

sangatlah pentlng dan ber fawgt}
satu pun %&9 muka bumi Vya
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@ kan karakter
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w?k\l
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penting dari dasar neﬁ}l%ml‘%. saha sengaja dan terencana

yang dilakukan oleh guru untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki
setiap anak didiknya. Salah satu tujuan pendidikan nasional sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 Pasal 3 adalah
membantu peserta didik mencapai potensinya yang setinggi-tingginya

sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

1 Mohammad Roqib, IImu Pendidikan Islam (Yogyakarta: LKIS, 2009), him. 18.



Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 2 Namun, kualitas
pendidikan menurun dengan cepat, khususnya dalam pendidikan agama
Islam.

Pengaruh globalisasi merupakan salah satu faktor penyebab
kemerosotan karakter ba lobalisasi kontemporer. Hal ini
disebabka ih ahnya IandasaQe@ n tentang tata krama,

etlkzg{ and 3 kema,@l ilmu pengetahuan
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; mt@ namun anak
bur

Iam K ganak juga rubah akibat faktor

internal dan Agnapﬁ @%.Xug\dllakukannya saat bergaul

dengan teman-temannya dan aktivitas yang dilakukannya. Jika ia terbiasa
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melakukan kegiatan-kegiatan yang mendesaknya untuk menaati hukum-
hukum agama, maka lambat laun akan terbentuk karakter religius dalam

dirinya sebagai hasil dari keikutsertaannya dalam kegiatan-kegiatan

2 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Jakarta:
Rosda Karya, 2017), him 26.

8 Muhammad Nahdi Fahmi and Sofyan Susanto, “Implementasi Pembiasaan Pendidikan
Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar,” Pedagogia: Jurnal
Pendidikan 7, no. 2 (2018): 85-89, https://doi.org/10.21070/pedagogia.v7i2.1592.



keagamaan tersebut, misalnya mengaji , menghadiri pengajian, mengikuti
tahlil atau istighotsah, dan lain-lain sebagainya. Sebaliknya, jika seseorang
hidup di lingkungan yang buruk dan mengembangkan kebiasaan yang
tidak diinginkan seperti membolos, mengonsumsi alkohol, dan perilaku
tercela lainnya, hal itu akan berdampak negatif pada karakternya.

Menurut Guna ar*S<ar alah tingkah laku manusia yang

tertanam %%T‘k udi dan di u@w lam sikap, perasaan,
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dapat dikuantifikasi; melainkan harus dibuat, dikembangkan, dan
dibangun. secara sadar. Ir. Soekarno, mantan presiden pertama negara itu,
berkali-kali menegaskan bahwa agama adalah unsur mutlak dalam
pembangunan karakter bangsa. Pernyataan Sumahamijaya bahwa

“karakter harus memiliki landasan yang kokoh dan jelas” mendukung hal

4 Gunawan Heri, Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi (Bandung: alfabeta,
2012), him. 4.



tersebut. Karakter tidak ada artinya tanpa dasar yang kokoh. Oleh karena
itu, agama merupakan landasan pendidikan karakter. ®

Agama memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia.
Agama sangat vital bagi setiap orang yang dapat hidup karena berfungsi

sebagai pedoman untuk mencapai kehidupan yang bermakna, tenang, dan
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karakter agama yang baik atau terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu

ang dapat menggunakan

dapat ditempuh dengan melakukan suatu tindakan untuk mencapai akhlak

atau akhlak yang baik guna mencapai tujuan tersebut.

5 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 29.

6 Ahmad Sahlan, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Yogyakarta: Forum Penelitian,
2010), 29.



Karakter religius adalah karakter manusia yang selalu
menyandarkan segala aspek kehidupan kepada agama. Karakter religius
sangat penting; karena sesuai dengan Pancasila yang menyatakan bahwa
manusia Indonesia harus berpegang pada ajaran agamanya masing-masing

sebagai akibat dari meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa.” Setiap orang
memiliki sifat religiu yg tma dalam diri mereka, mendorong
mereka uE»%NKS&IuAmenaati dan Z;J lg:/perintah-Nya dengan
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Pendidikan karakter saat ini dipandang sangat dibutuhkan di

Indonesia. Gambaran keadaan masyarakat Indonesia menjadi inspirasi
bagi pelaksanaan pendidikan karakter. Mengingat meningkatnya perilaku

anti sosial, pendidikan karakter dianggap sangat penting untuk

" Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish,
2014), 162.
8 1bid, him. 11.



pertumbuhan Indonesia.® Karena banyak sekali fenomena yang
menunjukkan kemerosotan moral sebagai akibat dari hilangnya karakter
religius siswa, maka para peneliti giat mencari jawaban atas persoalan
yang muncul dalam kemerosotan moral tersebut. Tidak dapat disangkal

bahwa krisis moral telah muncul di ranah pendidikan siswa sebagai akibat

dari upaya pengem blgn r pendldlk Oleh karena, Selain
agama ke da
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Selain itu, siswa dapat terlibat dalam kegiatan keagamaan yang menjadi
wadah bagi mereka untuk mengamalkan keimanannya sehingga dapat
mengembangkan landasan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam

(akhlakul karimah). Menurut Darajat mengemukakan bahwa kurangnya

penanaman jiwa keagamaan dan pengajaran agama yang tidak tepat di

° Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter (Malang: UIN Maliki Press,
2013), him. 12.



rumah, tempat kerja, dan masyarakat menjadi penyebab utama
kemerosotan akhlak (perilaku). Sedangkan lembaga pendidikan saat ini
cenderung diberi sebagian tanggung jawab pendidikan agama, keluarga,
dan masyarakat.°

Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan karakter

yang baik pada anak untu en salah tersebut di atas. Pendidikan
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— Qur’an juz 30, 1 dan 2 di semua jenjang kelas dengan berbagai ketentuan
yang ada. Adanya kegiatan keagamaan menjadi salah satu cara

pembiasaan dalam pembentukan karakter religius siswa. Pembiasaan —

10 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa: Pedoman
Sekolah (Jakarta: Balitbang, 2010), 3.



pembiasaan tersebut sangat mudah diterapkan sehingga akan bisa dengan
cepat diterima dan tertanam dalam kepribadian siswa.

Kegiatan-kegiatan keagamaan ini diterapkan dalam rangka untuk
membentuk karakter siswa MI Ihyauddin Duren Gading Probolinggo.
Pasalnya, menurut pengamatan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti
serta pernyataan dari esiswaan dikatakan bahwasanya
banyak si %kfgs \% mengucapka @aaz;erkataan kotor kepada
ses@man ¢ i )/ enyo@ antar siswa ketika
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. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pengamatan pra penelitian, permasalahan yang

terjadi pada pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan



keagamaan di MI Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo yaitu sebagai
berikut:

1. Karakter religius siswa kura terbentuk

2. Adanya siswa yang masih kurang aktif dalam mengikuti kegiatan

keagamaan
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2. Untuk mengetahui implikasi pembentukan karakter religius siswa
melalui kegiatan keagamaan di MI lhyauddiniyah Duren Gading

Probolinggo



E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, Diharapkan hasil penelitian ini akan memajukan
pemahaman kita tentang pendidikan karakter dan memberikan

referensi untuk penelitian pendidikan karakter di masa depan serta

sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan Agama

Islam - AS N U&

F. Definisi @ \‘é
1. Karakter{}éuPROBO\/
Karakter religius adalah karakter manusia yang segala aspek
kehidupannya selalu berpegangan kepada agama. Agama menjadi
pedoman dan teladan dalam setiap perkataan dan perbuatan ketika
seseorang memiliki karakter religius yang taat dan patuh terhadap
perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya.

2. Kegiatan Keagamaan
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Kegiatan memiliki arti kesibukan atau aktivitas. Definisi yang
lebih luas dari aktivitas adalah setiap tindakan yang dilakukan
seseorang dalam kehidupan sehari-hari, baik itu berupa kata-kata,
perbuatan, atau ekspresi kreatif dalam konteks lingkungannya.
Sedangkan keagamaan adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan agama ata sig-siNa. Dengan demikian, segala sesuatu
yang s fir&inﬁikxbersifat relnga@zer ubungan dengan agama
[ . : : a%iap
e gaﬂ@ma dianggap
amaan y@terdapat di

a »Salat Dhuha

al-m, gerakan

kegiatan yang

G. Peneliti

@ﬂ\ &
_@R@ ukan, peneliti menemukan

beberapa judul skripsi yang berkaitan dengan pembentukan karakter

Berdasarkan

religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MI lhyauddiniyah Duren

Gading Probolinggo antara lain:

1. Asmaul Husna “Pembiasaan Salat Dhuha Sebagai Pembentukan
Karakter Siswa di MAN Tlogo Blitar” 2015 Jurusan Pendidikan

Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Tulungagung. Metode yang

11



digunakan ini adalah metode penelitian kualitatif yang menjelaskan
tentang pembentukan karakter melalui pembiasaan salat dhuha, yang
mana salat tersebut bukanlah ibadah wajib, namun ibadah sunnah.
Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwasanya secara garis

besar, kondisi pendidikan di MAN Tlogo Blitar sudah baik. Adapun

faktor pendukung gari Smbwt?rakter melalui pembiasaan salat
dhuha %&fh‘ut' itas kegiatan sa m&g dilakukakan setiap

a‘%«ri, tepatnya . mbelajatah. Sedangkan faktor
: i nyaéﬁwa yang masih

penelitian penulis

sm Adapun
* e lan terda \ asa* penelitian

2. Roiv Noviyanto “
Keagamaan di Mathala’ul Anwar Landbow Kecamatan Gisting
Tanggamus™ 2017 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
UIN Raden Intan Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian kualitatif yang menjelaskan tentang

bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan

keagamaan dan menerapkan pembiasaan sebagai penanaman karakter
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siswa. Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana kegiatan keagamaan
dilakukan di sekolah dengan metode pembiasaan yang terus
dipraktikkan. Disiplin, jujur, tanggung jawab, santun, ikhlas, dan
toleran merupakan salah satu nilai karakter yang ditanamkan di
sekolah.

Persamaan engtlalmq iti dengan penelitian terdahulu ini

adalahcbﬂ'f&l rakan  karakt @ egiatan  keagamaan.

8 kar@@ melalui program
leadﬁulu. Sedangkan

f M@swa Jurusan

aulana Malik

metode penelitian

Vﬂ?\ alang. Pe i ] s X
kualltatlfm pRMCj .. ng, hambatan, dan solusi

internalisasi  prinsip-prinsip agama Islam dalam meningkatkan

religiusitas siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.
Temuan penelitian ini  menunjukkan bagaimana ekstrakurikuler
keagamaan dapat membantu siswa mengembangkan karakter mereka
sambil menanamkan keyakinan agama Islam. Kepentingan siswa,

dukungan sekolah, dan instruktur merupakan faktor-faktor yang

13



mendorong internalisasi. Kurangnya kerja sama antara pengajar, wali
kelas, dan orang tua menjadi faktor penghambatnya.

Penelitian peneliti dan penelitian terdahulu ini  memiliki
kesamaan dalam meneliti bagaimana karakter siswa terbentuk.

Bedanya, penelitian terdahulu ini membahas bagaimana internalisasi

keyakinan agama IEIalgapNen&atkan religiusitas siswa melalui
kegiat ?é’&k ikuler keagama Q

@n penelitian peneliti
m%raika igius %‘ dibentuk melalui




